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Pendahuluan

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang berfokus pada konsep abstrak. Melalui
pembelajaran matematika, banyak keterampilan seperti berpikir kritis, kreatif, sistematis, dan
rasional diajarkan kepada siswa (Fauzi & Abidin, 2019; Salwah et al., 2024; Utami et al., 2018).
Keterampilan-keterampilan tersebut dapat melatih siswa untuk menyelesaikan berbagai macam
permasalahan yang berhubungan dengan matematika, seperti berbagai permasalahan di
kehidupan sehari-hari. Permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
matematika biasanya diungkapkan dalam bentuk soal cerita (verbal). Namun, kecenderungan
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yang terjadi ketika siswa menyelesaikan masalah verbal adalah sebagian besar siswa kurang
mampu menerjemahkan bahasa verbal pada masalah ke dalam bentuk model matematis.

Pemberian soal matematika dalam bentuk cerita kepada siswa adalah untuk menunjukkan
manfaat matematika dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari, yang berarti bahwa
soal cerita tersebut dapat memperlihatkan bagaimana matematika dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari (Gonzalez-Calero et al.,
2020; Priyanto, 2015; Retnodari et al., 2020). Selain itu, soal cerita sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena dalam menyelesaikan permasalahan
matematika melalui proses penyelesaian, membutuhkan pemahaman dan penalaran (Vondrova
etal., 2019). Proses ini mencakup kemampuan siswa untuk memahami arti setiap kalimat dalam
soal cerita, menemukan kata kunci dari permasalahan, menerjemahkan kalimat sehari-hari yang
terkandung dalam soal cerita ke dalam kalimat matematika, kemudian mampu memisalkan
suatu variabel.

Namun dalam pelaksanaannya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita (verbal), hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan literasi siswa. Hasil penelitian
Program for International Student Assesessment (PISA) Tahun 2022 diumumkan apada tanggal
5 Desember 2023 menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat 68 dengan skor,
matematika (379), sains (398), dan membaca (371) (PISA, 2023). Kemampuan membaca dan
berhitung merupakan dua faktor utama untuk menentukan keberhasilan siswa pada masa depan
dari suatu Pendidikan, sehingga dapat berperan aktif sebagai warga negara dan bermanfaat di
dalam kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan (Putrawangsa & Hasanah, 2022).
Selain itu rendahkan kemampuan membaca dan berhitung anak Indonesia sekitar 70% sehingga
siswa Indonesia dikategorikan mempunyai kemampuan literasi yang rendah karena mereka
tidak mampu mengidentifikasikan ide pokok dari suatu kalimat atau bacaan yang lumayan
panjang (Napu, 2023; Santoso & Setyaningsih, 2020; Syahlan, 2018). Sedangkan kemampuan
di bidang matematika, terdapat 72% siswa Indonesia dikategorikan sebagai siswa yang
memiliki pengetahuan rendah terhadap matematika. Sebagian besar dari siswa tidak mampu
menyelesaikan permasalahan matematika dari yang sederhana dan juga menyertakan latar
belakang yang familiar dimana semua penjelasan yang diperlukan diberikan dan pertanyaan
yang dijelaskan dengan jelas (Putrawangsa & Hasanah, 2022).

Disamping itu, soal cerita matematika sangat berperan di dalam kehidupan sehari-hari.
Karena didalam soal cerita terdapat permasalahan yang ada didalam kehidupan sehari-hari. Soal
cerita sebagai bentuk evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika yang sudah
dipelajari berupa soal penerapan rumus. Soal cerita matematika bertujuan agar siswa dapat
berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan matematika serta memperkuat
penguasaan konsep matematika. Bentuk soal cerita adalah yang sangat berkaitan dengan
masalah di kehidupan sehari -hari untuk dicari penyelesaiannya menggunakan kalimat
matematika yang memuat bilangan, operasi hitung (+, -, x, : ), dan relasi (=, , <, >), soal cerita
tersebut juga berguna untuk melatih perkembangan proses berfikir siswa secara berkelanjutan
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (Chairunnisa & Lestari,
2022).

Salah satu materi matematika yang penerapannya terlihat dalam bentuk soal cerita adalah
materi SPLDV, materi SPLDV banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-hari berbagai
permasalahan dalam kehidupan dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep SPLDV,
sehingga materi SPLDV harus benar-benar dikuasai oleh siswa (Adytia Putri et al., 2023;
Azmia & Soro, 2021; Hidayah, 2016; Suraji et al., 2018). SPLDV merupakan salah satu materi
yang memegang peranan penting dalam matematika di tingkat SMP. Jika materi SPLDV tidak
dipahami dan dikuasai dengan baik oleh siswa, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam
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memahami materi matematika lanjutannya seperti, SPLTV, Program Linear, berdasarkan
penjelasan di atas.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa di salah satu sekolah di Kabupaten Aceh Barat
Daya diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi SPLDV.
Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal SPLDV meskipun guru sudah menjelaskan konsep
SPLDV dan contoh soal. Permasalahan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) biasanya ditulis dalam bentuk soal cerita (verbal) yang berhubungan secara
kontekstual. Kemudian soal tersebut diubah menjadi kalimat matematika dan diselesaikan
dengan berbagai metode seperti, substitusi, eliminasi, dan gabungan (substitusi dan eliminasi).
Berbagai kesalahan yang terjadi pada proses penyelesaian soal SPLDV diantaranya pada proses
perhitungan kurangnya ketelitian dalam menghitung dalam bentuk perkalian, pembegian,
pertambahan dan pengurangan. Selain itu terjadi pada penyelesaian soal SPLDV tidak terlepas
dari materi sebelumnya yang belum dikuasai dengan baik, seperti materi operasi bilangan bulat,
operasi bentuk aljabar dan Persamaan Linear Satu Variabel (SPLSV). Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan materi SPLDV diantaranya adalah menyelesaikan soal dalam bentuk soal cerita.
Siswa kesulitan menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika untuk menemukan
solusinya.

Berdasarkan observasi awal di SMPIT Rabbani Qur’an School menunjukkan bahwa
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dalam bentuk soal cerita dianggap
sulit oleh siswa kelas VIII. Siswa sulit dalam mengubah soal cerita ke dalam kalimat
matematika, memahami informasi yang disajikan, menentukan himpunan penyelesaian, dan
memahami konsep SPLDV. Oleh karena itu perlu dianalisis bentuk kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa kelas VIII SMPIT Rabbani Qur’an School dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi SPLDV. Adapun tahapan-tahapan analisis kesalahan yang sesuai yang dapat
dilakukan pada bentuk soal cerita adalah berdasarkan metode Newman s Error Analisis (NEA).
Metode Newman's Error Analisis memiliki 5 tahapan untuk menentukan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah berbentuk soal verbal (Febryana et al.,
2023; Hariyani & Aldita, 2020; Rindyana & Chandra, 2013; Santoso et al., 2021), yaitu (1)
tahapan membaca (reading), (2) tahapan memahami (comprehension), (3) tahapan transformasi
(transformation), (4) tahapan keterampilan proses (process skill), dan (5) tahapan penulisan
jawaban akhir (encoding).

Adapun lima tahapan kesalahan yang ditemukan dalam teori Newman’s, kesalahan yang
dilakukan siswa saat menjawab soal SPLDV akan dianalisis lebih lanjut. Teori Newman’s dapat
digunakan sebagai alat untuk diagnosis ketika mengevaluasi siswa yang mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah soal cerita atau kontekstual (Mauliddiana & Gozali, 2023). Jenis
kesalahan yang sering dilakukan siswa saat mengerjakan soal SPLDV berdasarkan teori
Newman’s akan dibahas dalam artikel ini. Tujuannya adalah untuk memberikan kontribusi
yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Berdasarkan penjelasan
tersebut, peneliti akan menyelidiki dan menjelaskan kesalahan yang dilakukan siswa saat
menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) dengan menggunakan teori kesalahan Newman’s sebagai dasar untuk melakukannya.
Sehingga peneliti terfokus pada sejauhmana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal verbal
SPDLYV berdasarkan Newman's Error Analysis” yang diharapkan dapat memperkenalkan dan
menerapkan model Newman'’s Error Analysis untuk mengidentifikasi dan memahami jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal verbal SPDLV. Model ini
dapat menjadi acuan untuk guru dan peneliti lain dalam memahami dan mengatasi kesalahan
yang sering dilakukan siswa, serta membantu dalam mengembangkan kurikulum yang lebih
relevan dengan kebutuhan siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
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Metode

Jenis dan Subjek

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pelaksanaan penelitian ini di SMPIT Rabbani Qur’an School pada tanggal 10 — 20 Januari 2024,
subjek penelitiannya yaitu siswa kelas VIII (Iskandaria) berjumlah 23 siswa tahun ajaran
2023/2024. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas V111
SMPIT Rabbani Qur’an School dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLDV berdasarkan
Newman’s Error Analysis.

Instrumen dan Prosedur Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumens tes yang terdiri dari
empat butir soal uraian yang terkait dengan materi SPLDV. Soal tes ini sebelumnya sudah
divalidasi oleh tim ahli yaitu Dosen Prodi Pendidikan Matematika dari STKIP Muhammadiyah
Aceh Barat Daya dan Guru matematika dari SMP Insan Madani. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode tes, dan metode wawancara. Adapun soal test yang
diberikan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen soal test
No Soal

1 Pada hari Minggu Maryam dan Aisyah pergi ke pasar untuk berbelanja. Maryam membeli 3 kg
gula dan 6 kg beras seharga Rp168.000,00. Sedangkan Aisyah membeli 4 kg gula dan 12 kg
beras seharga Rp300.000,00. Berapa harga 1 kg gula dan 5 kg beras?

2 Pulang sekolah Aminah dan Zainab pergi ke toko buku. Aminah membeli 3 buku tulis dan 2
pulpen seharga Rp31.000,00. Sedangkan Zainab membeli 1 buku tulis dan 3 pulpen seharga
Rp22.000,00. Berapakah harga yang harus dibayar jika ingin membeli 3 buku tulis dan 3
pulpen?

3 Di kantin sekolah Abi membeli 2 mangkok bakso dan 3 pisang goreng seharga Rp17.000,00.
Sedangkan Yusuf membeli 1 mangkok bakso dan 2 pisang goreng seharga Rp9.000,00. Jika
Raka membeli 1 mangkok bakso dan 1 pisang goreng maka harga yang dibayar Adam adalah?

4 Fatimah dan Khadijah adalah donatur tetap SMPIT Rabbani Qur’an School. Mereka berencana
membelikan buah-buahan untuk para santri. Fatimah membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel
dengan harga Rp64.000,00. Sedangkan Khadijah membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan
harga Rp92.000,00. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel

Berikut ini adalah indikator kesalahan siswa yang didasarkan pada prosedur Newman's
ditunjukkan pada Tabel 2. Pedoman kesalahan Newman’s digunakan untuk menganalisis data
yang diperoleh untuk mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan siswa.

Tabel 2. Indikator kesalahan berdasarkan Newman'’s Error Analysis

No Tahapan Analysis Indikator Kesalahan

1.  Membaca (Reading) Siswa kesulitan memahami makna dari symbol pada soal.

2. Memahami Siswa tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal tersebut.
(comprehension)

3. Transformasi Kesulitan menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika.
(transformation) Mengubah soal cerita ke dalam bentuk matematika tetapi tidak tepat.

4.  Keterampilan proses Kesalahan dalam pengurangan
(process skill) Kesalahan dalam menyelesaikan metode substitusi dan eliminasi.

Kesalahan menyelesaikan metode gabungan
Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian sampai selesai.
5. Penulisan jawaban akhir Tidak menuliskan hasil akhir
(encoding). Siswa salah dalam menuliskan satuan dari jawaban akhir
Siswa menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat

Sumber : (Santoso et al., 2021)
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Peneliti mengidentifikasi dan mengkategorikan jawaban kesalahan siswa pada soal test
berdasarkan indikator-indikator tersebut, kemudian menghitung persentase kesalahan untuk
setiap jenis kesalahan yang diindentifikasi dalam penelitian ini. Berikut ini adalah tingkat untuk
mengetahui kesalahan berdasarkan persentase kesalahan (P) yang dilakukan siswa pada setiap
jenis kesalahan berdasarkan tahapan Newman s Error Analysis.

Analisis

Untuk menentukan tingkat kesalahan yang dilakukan siswa dengan merujuk pada
pedoman Kriteria tingkat persentase kesalahan yang sudah ditetapkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pedoman kriteria tingkat persentase kesalahan siswa

No Interval Tingkat Kesalahan
1. 0% <P <20% Sangat rendah

2. 20% <P <40% Rendah

3. 40% <P < 60% Cukup

4, 60% < P <80% Tinggi

5. 80% <P <100% Sangat tinggi

Sumber : (Islamiyah et al., 2018)

Analisis data yang dilakukan untuk menentukan tingkat persentase kesalahan siswa
dimulai dengan mengumpulkan data yang bersumber dari hasil tes dan wawancara yang telah
dilakukan peneliti pada siswa. Selanjutnya, data kesalahan siswa dikelompokkan ke dalam
interval berdasarkan persentase kesalahannya. Kemudian, persentase kesalahan siswa dihitung
berdasarkan jumlah kesalahan dibagi dengan jumlah pertanyaan atau soal yang diberikan. Hasil
ini akan ditampilkan pada hasil penelitian. Setelah persentase kesalahan dihitung, tingkat
persentase kesalahan siswa dikelompokkan ke dalam interval yang sesuai, hasil analisis data ini
dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja siswa, menentukan strategi pembelajaran yang
tepat, dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu ditingkatkan.

Hasil Penelitian dan Diskusi

Dalam penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian maka peneliti memberikan tes
untuk siswa kelas VIII (Iskandaria) di SMPIT Rabbani Qur’an School yang terdiri dari 23
siswa. Pada saat penelitian siswa yang hadir hanya 17 siswa sehingga soal test diberikan kepada
17 orang siswa, adapun soal yang diberikan adalah soal cerita terkait materi SPLDV
berdasarkan metode Newman'’s Error Analisis (NEA). Adapun hasil penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut

Tabel 4. Persentase hasil kesalahan siswa berdasarkan Newman’s Error Analysis

Tipe Kesalahan Nomor Soal Rata-rata
1 2 3 4
Membaca 0% 0% 23,52% 29,41% 13,23%
Memahami 11,76% 5,88% 29,41% 35,29% 20,58%
Transformasi 5,88% 0% 23,52% 29,41% 14,70%
Keterampilan Proses 76,47% 35,29% 52,94% 58,82% 55,88%
Penulisan Jawaban Akhir 64,70% 29,41% 52,94% 58,82% 51,46%

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa siswa melakukan kesalahan pada seluruh jenis
kesalahan yang dianalisis. Persentase rata-rata kesalahan yang terjadi adalah sebagai berikut:
kesalahan membaca terdapat 13,23%, kesalahan memahami terdapat 20,58%, kesalahan
transformasi terdapat 14,70%, kesalahan keterampilan proses terdapat 55,88%, kesalahan
penulisan jawaban akhir terdapat 51,46%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan rata-rata
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kesalahan tertinggi adalah pada keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Dengan
demikian kesalahan-kesalahan tersebut akan dianalisis lebih lanjut menurut prosedur
Newman’s.

Kesalahan Membaca (Reading Error)

Analisis kesalahan siswa pada tahapan membaca (reading error) untuk soal nomor 1 dan
2 semua siswa tidak terdapat kesalahan membaca. Sedangkan untuk soal nomor 3 terdapat 4
siswa yang mengalami kesalahan tahap membaca dan pada soal nomor 4 terdapat 5 siswa yang
tidak mengerjakan soal yang diberikan. Maka untuk mengetahui faktor kesalahan siswa pada
tahap membaca, peneliti melakukan wawancara dari salah satu siswa yang melakukan
kesalahan di tahapan membaca sebagai berikut :

P : Kenapa pada soal nomor 3 dan 4 tidak mengerjakan soal yang diberikan?
S1 : Kami gak bisa kak karena soalnya sulit, kami tidak memahami kalimat pada soal tersebut dan waktu
untuk pengerjaan soalnya sudah habis.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat diketahui bahwa siswa kesulitan memaknai
kalimat pada soal sehingga tidak dapat menjawab soal tersebut.

Kesalahan Memahami (Comprehension Error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap memahami (Comprehension) adalah siswa
yang mengalami kesalahan tidak menuliskan yang ditanya dalam soal nomor 1 terdapat 2 siswa,
soal nomor 2 terdapat 1 siswa, soal nomor 3 terdapat 5 siswa dan pada soal nomor 4 terdapat 6
siswa yang melakukan kesalahan dalam memahami soal. Berikut contoh dari lembar jawaban
yang ditulis siswa :

=\
4 waryaw : 34 QU dan 6 bevas:168.000.00 (o)
AsYaw ¢ Ayq gua dan \e9 Gerdst 30000000

wisatean «

quia . %

beras : ¥ 2
®

Penyeresaian s

54&6‘/ . 168.000.00
4%+ 12 1 200.000.00

\2 () = ra
o ar . 000.000-S
2y 16y:168.000.9 \;&\ P L = Q«/
s .,-118- .
axrvet S Y v

200 00059

WMedt  Sulrusy

ax Y :300.0m.00
4% ¥\209):100.000.00 u N

. % v
ax¥ 220 = 200.000.00

220 -300.000.00 -

Gambar 1. Kesalahan siswa dalam tahap memahami

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa siswa mengalami kesalahan pada tahap kedua
dalam memahami kalimat pada soal. Siswa tidak menulis apa yang diketahui dengan lengkap
dan hanya menuliskan permisalan bentuk variabel matematika dari “gula = X" dan “beras =
Y”, hal yang sama juga dilakukan pada penulisan apa yang ditanyakan pada soal, siswa tidak
menulis lagi yang ditanya melainkan langsung memasuki tahap menyelesaikan soal. Berikut ini
kutipan wawancara peneliti (P) dengan siswa (S2) :

P : Kenapa kamu tidak menuliskan hal yang ditanya pada soal di lembar jawaban?
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S2 : Saya kira tidak tulis lagi, karena di lembar soal sudah ada dan apalagi untuk mempercepat
mengerjakan yang lain.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa S2 dia
memahami yang ditanyakan namun tidak menuliskan pada lembar jawaban hal ini disebabkan
siswa sudah terbiasa melakukan hal demikian dan siswa tidak memahami langkah-langkah
dalam mengerjakan soal cerita, seperti menuliskan yang ditanyakan dalam soal. Siswa
melakukan kesalahan memahami jika siswa tidak dapat menuliskan maksud atau informasi dari
soal ke dalam bentuk tulisan sehingga siswa mengalami kesalahan (Abdullah et al., 2015;
Fatahillah et al., 2017; Rahayuningsih & Qohar, 2014).

Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Kesalahan yang dilakukan pada tahap transformasi (Transformation) yaitu siswa tidak
menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika dan siswa tidak menyelesaikan
pengerjaan soal sampai selesai. Pada soal nomor 1 terdapat 1 siswa, soal nomor 3 terdapat 4
siswa dan pada soal nomor 4 terdapat 5 siswa yang melakukan kesalahandalam memahami soal
sedangkan pada soal nomor 2 tidak ada siswa yang melakukan kesalahan transformasi.

Kesalahan ini terjadi karena siswa tidak dapat mentransformasikan informasi yang ada
dalam soal ke dalam kalimat matematika yang benar, dikarenakan siswa tidak dapat memahami
arti atau maksud kalimat yang ada dalam soal. Oleh karena itu siswa tidak dapat melakukan
perhitungan matematis untuk menjawab soal tersebut. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
lembar jawaban siswa.
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Gambar 2. Kesalahan siswa dalam tahap transformasi

Berdasarkan Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahandalam
tahap transformasi yaitu tidak menuliskan model matematika dari permasalahan yang ada dalam
bentuk persamaan linear dua variabel. Berikut ini kutipan wawancara peneliti (P) dengan siswa
(S3):

P : Kenapa kamu hanya menuliskan yang diketahui dan ditanya saja ? kenapa tidak menyelesaikan
tahapan selanjutnya ?

S3 : Karena soalnya berbeda- beda pembahasan antara nomor 1 dengan yang lain jadi saya tidak mengerti
lagi cara mengerjakannya.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, siswa melakukan kesalahan dalam
mentransformasikan informasi soal ke dalam penyelesaian, dikarenakan siswa tidak dapat
memahami arti atau maksud kalimat dalam setiap soal yang diberikan. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa siswa mengalami kesalahan transformasi soal.
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Kesalahan keterampilan proses (Process Skill Error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap keterampilan proses (Process skill) yaitusiswa
melakukan kesalahan pada operasi pengurangan, substitusi dan menyelesaikan soal sesuai
dengan pertanyaan yang diajukan. Pada soal nomor 1 terdapat 13 siswa, soal nomor 2 terdapat
6 siswa, pada soal nomor 3 terdapat 9 dan pada soal nomor 4 terdapat 10 siswa yang melakukan
kesalahan dalam keterampilan proses. Tahapan kemampuan proses merupakan tahapan
menentukan persamaan dan pengoperasikan bilangan serta variabel dalam menyelesaikan soal
untuk menemukan jawaban akhir. Berikut ini adalah contoh kesalahan keterampilan proses
yang dialami oleh siswa:
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Gambar 3. Kesalahan siswa dalam tahap keterampilan proses

Berdasarkan Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan
menghitung pada operasi pengurangan dikarenakan kurang teliti dalam menghitung sehingga
nilai Y yang diperoleh tidak tepat, hal ini mengakibatkan nilai X juga keliru. Disamping itu
siswa juga tidak menyelesaikan soal sesuai pertanyaan yang diberikan. Berikut ini kutipan
wawancara peneliti (P) dengan dengan siswa (S4) :

P : Jawaban yang kamu kerjakan masih kurang tepat dalam menyelesaikan soal tersebut karena di metode
substitusi dan eliminasi kamu masih salah dalam perhitungan, dan di metode gabungan (substitusi dan
eliminasi) kamu tidak mengerjakannya.

S4 : lya kak, karena jika di perhitungan yang ada (+) dan (-) saya sering keliru di perhitungannya, dan
untuk jawaban dari pertanyaan yang ditanyakan saya kurang memahami bagaimana cara
menyelesaikannya makanya saya langsung menuliskan jawaban akhir.

Berdasarkan jawaban siswa dapat disimpulkan bahwa pada umumnya sebagian siswa
sudah bisa membuat prosedur atau langkah-langkah yangbenar akan tetapi pada saat proses
perhitungan siswa melakukan kesalahan. Siswa melakukan kesalahan pada saat menghitung
pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, sebagian siswa juga
melakukan kesalahan pada saat proses penyelesaian metode substitusi dalam menyelesaikan
soal . Jika siswa dapat melakukan proses perhitungan matematis secara benar dengan tahapan
yang benar untuk menyelesaikanmasalah itu, maka siswa tersebut mencapai tahap keterampilan
proses (Abdullah et al., 2015; Fadilah & Bernard, 2021; Hariyani & Aldita, 2020). Kesalahan
pada tahap ini terjadi ketika siswa tidak dapat menentukan tahapan- tahapan yang dilakukan
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dan tidak dapat melakukan operasi hitung yang benar untuk mendapatkan jawaban akhir yang
diinginkan.

Kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding Error)

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap penulisan jawaban akhir (Encoding) yaitu
siswa tidak menuliskan jawaban akhir dan penulisan kesimpulan yang tidak tepat. Padasoal
nomor 1 terdapat 11 siswa, soal nomor 2 terdapat 5 siswa, pada soal nomor 3 terdapat 9 dan
pada soal nomor 4 terdapat 10 siswa yang melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir.
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam menyelesaikan soal terkait materiSPLDV. Siswa
dikatakan telah mencapai tahap ini apabila siswa dapat menulis jawaban secara tepat dan
lengkap (Prakitipong & Nakamura, 2006). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lembar jawaban
siswa.
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Gambar 4. Kesalahan siswa dalam tahap penulisan jawaban akhir

Pada Gambar 4 terlihat bahwa siswa salah dalam menuliskan jawaban akhir dari operasi
matematika yang telah dilakukannya. Berikut ini kutipan wawancara peneliti (P) dengan
dengan siswa (S5) :

P : Kenapa tahapan penulisan jawaban akhir tidak menuliskan kesimpulan?
S5 : Saya pikir cuma sampai di situ aja jawabannya, karena biasanya saya menjawab sampai di situ aja,
saya ga ingat ternyata masih ada lagi tahapan kesimpulan.

Berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara diatas, penyebab siswa tidak menuliskan
kesimpulan dikarenakan siswa belum terbiasa dalam menuliskan kesimpulan dari soal, bagi
siswa yang penting mereka sudah menemukan jawabannya. Siswa tidak terbiasa menuliskan
kesimpulan karena dengan menemukan hasil akhir jawabanyang dimaksud penyelesaian siswa
telah dianggap benar (Adytia Putri et al., 2023; Rahayuningsih & Qohar, 2014; Rindyana &
Chandra, 2013). Secara umum kesalahan yang dilakukan oleh siswa disebabkan oleh siswa
yang tidak terbiasa menyelesaikan soal denganlengkap sehingga sebagian siswa merasa tidak
memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan soal dengan lengkap. Oleh karena itu, siswa
dikategorikan mengalamikesalahan penulisan jawaban. Berikut contoh lembar jawaban siswa
yang juga melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir :
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Gambar 5. Kesalahan siswa dalam tahap penulisan jawaban akhir

Pada Gambar 5 menunjukkan kesalahan siswa dalam menuliskan kesimpulan tetapi tidak
tepat. Berikut ini kutipan wawancara peneliti (P) dengan dengan siswa (S6) :

P : Kenapa hasil akhir dari jawaban yang kamu tulis salah?
S6 : Karena saya pikir hasil akhir ada pada penyelesaian akhir dari jawaban soal

Berdasarkan kutipan wawancara diatas siswa tidak tepat dalam menulis kesimpulan
disebabkan siswa kurang teliti membaca pertanyaan yang diajukan sehingga pada saat
penulisan kesimpulan menjadi tidak tepat. Salah satu kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan masalah adalah tidak membuat kesimpulan dalam penyelesaian permasalahan
(Indahsari & Fitrianna, 2019). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Pertama, pada kesalahan membaca dapat dilihat bahwa siswa kesulitan memahami
makna dari simbol pada soal nomor 3 dan 4 sama hal nya dengan penelitian temuan penelitian
sebelumnya (Abdullah et al., 2015) yang menunjukkan bahwa siswa sering kali melakukan
kesalahan dalam memahami makna dari simbol pada soal karena kesulitan membaca dan
memahami soal secara menyeluruh, sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan soal yang
diberikan dengan benar. Kedua, kesalahan dalam memahami soal dapat membuat siswa
terhambat dalam menyelesaikan masalah matematika secara benar dan efektif. Untuk
menghindari Kesalahan ini, penting bagi siswa untuk membaca dan memahami soal secara
menyeluruh sebelum mengambil langkah-langkah selanjutnya. Siswa perlu memperhatikan
informasi yang diberikan, memahami hubungan antara variabel yang ada, dan menentukan apa
yang sebenarnya ditanyakan dan perlu diselesaikan dalam soal. Oleh karena itu, perlu dilakukan
latihan yang mengarahkan siswa untuk memahami soal matematika dengan baik. Latihan yang
dimaksudkan dapat melibatkan pemecahan masalah matematika, diskusi kelompok, dan
pemberian contoh soal yang menguji pengetahuan siswa terhadap konsep yang sedang
dipelajari. Dalam proses pembelajaran, guru yang mengajar wajib untuk memberikan arahan
yang jelas dan mengajukan pertanyaan yang dapat membuat siswa memahami soal secara
mendalam. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya (Fatahillah et al., 2017,
Haryati et al., 2016; Kania & Arifin, 2018) bahwa siswa sering kali melakukan kesalahan dalam
memahami soal karena tidak membaca dan memahami soal secara menyeluruh sebelum
mengambil langkah-langkah selanjutnya.
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Ketiga, kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap transformasi (Transformation) yaitu
siswa kesulitan menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika dan siswa tidak
menyelesaikan pengerjaan soal sampai selesai, siswa sering kali melakukan kesalahan dalam
menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika karena kesulitan memahami konsep
dan simbol matematika (Adytia Putri et al., 2023; Febryana et al., 2023; Hariyani & Aldita,
2020). Keempat, kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap keterampilan proses (Process skill
error) yaitu ketidaktelitian dalam menyelesaikan proses perhitungan serta tidak paham dengan
metode perhitungan yang digunakan. Kesalahan keterampilan proses (process skill error)
adalah salah satu jenis kesalahan yang paling sering terjadi di antara siswa (Aini et al., 2019).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sering kali melakukan kesalahan dalam
menggunakan formula, kesalahan dalam perhitungan matematika, dan kesalahan dalam
manipulasi aljabar. Kelima, kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap penulisan jawaban
akhir (Encording error) yaitu akibat dari kesalahan yang dilakukan sebelumnya dalam
mengerjakan soal jadi penulisan jawaban akhir menjadi salah. Di samping itu siswa juga tidak
teliti terhadap pertanyaan yang diajukan dalam soal. Siswa sering kali melakukan kesalahan
dalam menuliskan jawaban akhir karena kesalahan yang dilakukan sebelumnya dalam
mengerjakan soal, sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar (Aini et al.,
2019; Kania & Arifin, 2018; Santoso et al., 2021).

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis kesalahan siswa menggunakan teori Newman’s, ditemukan
bahwa siswa melakukan kesalahan dalam semua tipe kesalahan yang dianalisis yaitu Kesalahan
membaca (reading error), Kesalahan memahami (Comprehension error), Kesalahan
transformasi (Transformation error), Kesalahan keterampilan proses (Process skill error), dan
Kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding error). Kesalahan membaca (reading error)
dengan rata-rata persentase kesalahan 13.23% termasuk dalam kategori sangat rendah
disebabkan siswa kesulitan dalam memaknai kalimat pada soal sehingga tidak dapat
mengerjakan soal sampai selesai. Kesalahan memahami (comprehension error) dengan rata-
rata persentase kesalahan 20,58% dalam kategori rendahdisebabkan banyak siswa yang tidak
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam soal. Kesalahan transformasi
(transformation error) dengan rata-rata persentase kesalahan 14,70% yang tergolong kategori
sangat rendah disebabkan siswa tidak menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika
dan siswa tidak menyelesaikan pengerjaan soal sampai selesai. Kesalahan keterampilan proses
(process skill error) denganrata-rata persentase kesalahan sebesar 55,88% yang tergolong
kategori cukup yaitu siswa melakukan kesalahan pada operasi pengurangan serta siswa tidak
menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. Kesalahan penulisan jawaban
akhir (encoding error) dengan rata- rata persentase kesalahan sebesar 51,46% yang tergolong
kategori cukup disebabkan siswa tidak menuliskan jawaban akhir dan penulisan kesimpulan
yang tidak tepat. Dari penelitian ini diharapkan bagi siswa yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal SPLDV untuk mempelajari materi SPLDV dengan lebih giat agar mampu
mengerjakansoal sesuai dengan langkah penyelesaian yang lengkap. Bagi guru hendaknya
lebih sering memberikan contoh dan latihan soal cerita yang bervariasi agar melatih siswa
untuk menyelesaikan soal cerita dengan langkah-langkah penyelesaian yang terstruktur, yaitu
dengan pertanyaan penelitian. Pada simpulan ini juga sebaiknya dijelaskan kontribusi
penelitian serta keterbatasan penelitian yang sudah dilakukan dan dan rekomendasi penelitian.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
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Kontribusi Penulis

Penulis pertama EFF memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data,
menyiapkan instrumen penelitian, validasi instrumen, pengembangan teori, berpartisipasi aktif
dalam pengembangan teori, metodologi, pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil
dan persetujuan versi akhir karya. Penulis kedua R berpartisipasi dalam mengumpulkan data
dan analisis data. Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan
disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah
ini adalah sebagai berikut: EFF 60%, dan R 40%

Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis
koresponden, [EFF], atas permintaan yang wajar.
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